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Para malaikat dalam hidupku: Mama, Ce'Renny, Ko'Lody, & De'Tasya,
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KATA PENGANTAR

Kabupaten Mimika merupakan salah satu daerah yang terkenal di Propinsi
Papua, Tanah Air Indonesia ini. Terkenal bukan hanya karena hasil kekayaan
alamnya saja yang ditandai dengan kehadiran PT Freeport Indonesia, tapi juga
karena kreativitas destruktif yang seringkali diproduksi warga setempat (pribumi)
schingga menjadikan Kabupaten Mimika dikategorikan sebagai daerah rawan
konflik.

Hampir setiap tahunnya daerah ini tidak pernah luput dari konflik
berdarah. Konflik yang selalu diwarnai dengan aksi kekerasan, merusak, bahkan
saling membunuh ini biasanya dipicu dari masalah sepele dalam lingkup kecil
seperti masalah keluarga. Konflik ini kemudian sering dikaitkan dengan adat
istiadat ataupun tradisi warga penduduk asli yang populer dengan sebutan “Perang
Suku”. Pada umumnya masyarakat Papua, khususnya masyarakat suku-suku asli
di Mimika memang dikenal memiliki karakter yang keras. Hal ini ditandai dengan
pola pikir mereka yang masih menganut hukum rimba dalam menyelesaikan
berbagai persoalan yaitu saling beradu fisik demi membuktikan kekuatan dan
kekuasaan kelompoknya masing-masing. Maka tidak heran jika kemudian
Kabupaten Mimika dinobatkan sebagai kota paling rawaﬁ di Papua.

Jika ditelisik lebih jauh, hampir seluruh elemen masyarakat pernah terlibat
dalam konflik-konflik di Timika, baik secara vertikal maupun horizontal. Pada
aras horizontal terjadi konflik antar-suku pribumi, konflik antara suku pribumi dan

pendatang, atau konflik antara suku-suku pendatang. Sering pula terjadi konflik




vertikal, misalnya antara suku-suku pribumi dan PT Freeport Indonesia, antara
masyarakat dengan aparat keamanan, antara masyarakat dengan pemerintah, dan
sebagainya.

Bagi media massa, peristiwa berbau konflik pastilah menarik, tidak peduli
apapun bentuk konflik itu. Salah satu contoh kecilnya adalah konflik perang suku
di Kwamki Lama yang terjadi pada bulan Juli 2006. Kasus perang suku yang
melibatkan suku Dani dan Suku Damal ini sebenarnya berawal dan
dilatarbelakangi oleh masalah dalam keluarga. Meninggalnya seorang anak yang
mengidap penyakit epilepsy (ayan) akibat tenggelam di sungai ini, kemudian
meluas dan berubah menjadi perang suku yang mengakibatkan jatuhnya korban
jiwa. Nyawa Johni Mom melayang pada 21 Juli 2006 oleh anak panah orang tak
dikenal. Dua hari kemudian, 23 Juli 2006 terjadi pembalasan. Abinus Tabuni dan
Kobogau Waker ditemukan tidak bernyawa. Maka meletuslah perang suku yang
telah memakan puluhan jiwa korban tewas dan ratusan lainnya terluka.

SKH Lokal Radar Timika, sebagai satu-satunya media cetak di Kabupaten
Mimika ini tentu mempunyai kesempatan yang paling besar dalam meliput dan
mengkover segala informasi dan peritiwa yang terjadi di Timika. Berkaitan
dengan peristiwa konflik perang suku di Kwamki Lama, Radar Timika lalu
menjadi sumber inforrﬁasi yang paling dekat dengan lokasi kejadian. Sebuah
peristiwa konflik dianggap mempunyai nilai berita yang paling berharga dan
paling digemari oleh khalayak pembaca. Istilahnya konflik adalah bisnis.

Kedekatan media massa dengan isu maupun peristiwa konflik bukan

merupakan hal yang baru bagi masyarakat Indonesia yang memang akrab dengan
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konflik. Sama halnya dengan masyarakat Timika yang juga akrab dengan
peristiwa konflik. Pasalanya perang suku di Kwamki Lama kali ini merupakan
bukanlah merupakan persitiwa yang baru pertama kali terjadi, sudah ada sederetan
kisah konflik perang yang telah terjadi di bumi Amungsa ini. Lantas bagaimana
SKH Lokal Radar Timika menjalankan perannya sebagai pers dalam menghadapi
| berbagai peristiwa konflik perang yang terjadi di Timika? Mengingat sebagai
sebuah industri media massa Radar Timika pun tidak terlepas dari pengaruh
berbagai pihak serta kepentingan individu maupun kelompok yang ada di
dalamnya. Oleh karena itu, kiranya hasil analisis tentang pemberitaan konflik
perang suku di Kwamki Lama, Timika ini dapat menjadi suatu upaya yang
bermanfaat dalam memahami proses pembingkaian sebuah berita oleh media
massa dan pengaruh apa saja yang melatarbelakanginya.

Bagi penulis dapat menyelesaikan penelitian ini merupakan pengalaman
yang sangat berharga, terlebih karena penulis mendapat kesempatan untuk
melakukan penelitian langsung ke Radar Timika dan memperoleh setiap informasi
berkaitan dengan konflik perang suku di Kwamki Lama. Selama kurang lebih satu
bulan mengadakan observasi dan wawancara langsung di Kantor Radar Timika,
Kabupaten Mimika, Papua, penulis mendapatkan banyak sekali pemahaman dan
pengetahuan berkenaan dengan penelitian yang dilakﬁkan penuiis, sekaligus
pengalaman berharga diluar itu yang juga diperoleh penulis secara cuma-cuma.

Meskipun demikian, tidak dipungkiri bahwa masih terdapat kelemahan
dan kekurangan dalam penelitian ini, namun besar harapan penulis semoga hasil

penelitian ini dapat bermanfaat bagi rekan-rekan civitas akademika Jurusan

viii
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Ilmu Politik Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan bagi siapa saja khususnya
para pembaca sekalian.
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kepada berbagai pihak yang telah banyak memberikan dukungan yang luar biasa
kepada penulis, khususnya selama proses penulis memulai sampai dengan
menyelesaikan skripsi-nya. Semua bentuk bantuan, dukungan, maupun kerjasama
tersebut sungguh tidak terhingga nilainya bagi penulis. Thank You So Much...

* Tuhan Yesus Kristus, ‘The Amazing Father’..
“Segala puji dan syukur yang berlimpah atas berkat serta penyertaan-Nya
yang luar biasa, semuanya bisa terjadi dengan begitu sempurna adalah karena
anugerah dan kasih karunia-Nya bagi diriku..”
* Bunda Maria, Bunda pendoa yang sangat setia. Terima kasih telah
mendoakan dan selalu menjadi perantara doa bagiku..
* My beloved father, Papa Willem Dugis, yang dipanggil Tuhan pada 10
Januari "08..
“Masih ada begitu banyak karya yang ingin ku persembahkan, begitu banyak
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dengan bangga melihatku dari Surga.. This is for you, dad..”
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ABSTRAKSI

Noveina Silviyani Dugis. 03 09 02187. Pers dan Konflik Perang Suku di
Timika (Analisis Framing tentang Pemberitaan Konflik Perang Suku di Kwamki
Lama, Timika dalam SKH Lokal Radar Timika)

Konflik merupakan satu dari nilai berita yang paling diminati oleh media
massa. Bukan hanya digemari oleh media massa saja, khalayak pembaca pun
dinilai sangat antusias akan berita dengan nilai konflik. Konflik yang
menggunakan kekerasan dalam segala bentuknya memang menarik. Apalagi jika
dikaitkan dengan sebuah industri media massa yang memiliki berbagai
kepentingan dan problematika di dalamnya. Kini terjadi sebuah perang yang
melibatkan para jurnalis melawan berbagai tendensi dalam diri mereka sekaligus
dengan himpitan tatanan organisasi dan industri media tempat mereka bekerja.

Masalah pemberitaan konflik kian menjadi pelik dan semakin kompleks.
Apalagi ketika diketengahkan mainstream ideologi profesi yang mengutamakan
dua dimensi konsep obyekfivitas” pemberitaan, yaitu faktualitas dan
imparsialitas. Dalam sebuah teks berita konflik, masalah kelengkapan dan
akurasi, serta relevansi suatu fakta menjadi hal yang sangat penting bagi kualitas
berita. Diluar masalah faktualitas dan imparsialitas tadi, fakta-fakta seputar
konflik dapat pula disajikan sebagai paket (media package) yang terbentuk oleh
apa yang disebut sebagai frames/bingkai.

Penelitian ini kemudian berusaha mengungkap bagaimana pembingkaian
yang dilakukan oleh media cetak SKH Lokal Radar Timika dalam memberitakan
peristiwa konflik perang suku yang terjadi di Kwmaki Lama, Timika, Papua.
Penulis menggunakan metode penelitian Analisis Framing Entman (analisis pada
level teks) dan meminjam perangkat Analisis Discourse Fairclough (analisis pada
level konteks). Melalui penggabungan kedua metode penelitian ini, penulis dapat
menghubungkan hasil analisis pada level teks berita dengan hasil analisis pada
level konteks media. Dimana teks yang ditulis dan diproduksi oleh Radar Timika
ini tidak serta-merta muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi juga oleh suatu
konteks tertentu yang melatarbelakangi lahirnya teks berita tersebut.

Frame yang muncul pertama adalah konflik perang suku di Kwamki
Lama, Timika dinilai sebagai bentuk aksi kerusuhan warga dengan melibatkan
banyak aksi kekerasan serta pelanggaran HAM dan Hukum. Berkaitan dengan
hal ini, aparat keamanan dan pihak pemerintah lalu dianggap kurang tanggap
dalam mengangani dan menyelesaikan konflik perang yang terjadi. Penegakan
hukum positif oleh aparat dan realisasi janji pembangunan wilayah Kwamki
Lama oleh Pemda setempat, kemudian disebut sebagai solusi perdamaian bagi
perang suku di Kwamki Lama, Timika.

Berangkat dari penelitian ini, penulis dapat menjelaskan bagaimana
pembingkaian yang dilakukan oleh SKH Lokal Radar Timika terhadap
pemberitaan konflik perang suku. Disini, sebuah media massa dapat berperan
sebagai penyembunyi konflik, peredam konflik, atau malahan sebagai peruncing
konflik yang terjadi. Jurnalisme damai kemudian dipakai sebagai sebuah
pendekatan alterpatif dalam agenda peliputan media di daerah konflik/rawan
konflik seperti Timika. Meskipun belum sempurna merealisasikan pedoman
jurnalisme damai yang mengacu pada teori resolusi konflik, namun sebagai media
cetak harian tunggal yang terbit di Kabupaten Mimika, Radar Timika berupaya
menyajikan berita yang berimbang sekaligus menarik bagi khalayaknya.
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